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Abstrak

Konsumsi bahan makanan mempengaruhi tingkat kesehatan dan kecerdasan seseorang.
Bahan makanan harus sehat, aman dan mengandung gizi lengkap. Bahan makanan
dikatakan aman apabila tidak mengandung komponen fisik, kimia dan mikrobiologi yang
berbahaya. Secara fisik pangan yang aman adalah bahan pangan yang bersih dari bahan-
bahan yang tidak dapat dicerna oleh tubuh yaitu plastik, logam dan bahan bahan-bahan
lainnya yang mengganggu pencernaan. Dalam prakteknya masih banyak produsen pangan
yang menggunakan bahan tambahan pangan (BTP) berbahaya yang tidak boleh
dipergunakan dalam pangan. Formalin merupakan salah satu zat pengawet yang dilarang
penggunaannya karena tidak aman bagi kesehatan. Formalin sering digunakan untuk
mengawetkan ikan asin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan formalin
pada ikan asin di Pasar Sentral Kabupaten Mimika Papua. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik, sampel yang digunakan sebanyak 6 pedagang yang
diambil secara non-probability sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi langsung, dan uji laboratorium. Hasil penelitian menunjukan 1
pedagang memiliki ciri-ciri fisik ikan asin yang mengandung formalin, dan setelah
dilakukan uji laboratorium terbukti positif mengandung formalin sebesar 4,9 mg/l.
Simpulan ditemukannya penggunaan formalin pada satu ikan asin yang dijual di Pasar
Sentral Kabupaten Mimika Papua. Dari peneliti diharapkan pedagang tidak menggunakan
bahan tambahan pangan (BTP) berbahaya khususnya formalin, untuk dijadikan sebagai
bahan pengawet ikan asin karena dapat membahayakan kesehatan.
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Abstract

The foodstuffs consumed greatly affect a person's level of health and intelligence. Food
ingredients must be healthy, safe and contain complete nutrition. Food ingredients are
said to be safe if they do not contain harmful physical, chemical and microbiological
components. Physically safe food is food that is clean from materials that cannot be
digested by the body, namely plastic, metal and other materials that interfere with
digestion. Food is a very important aspect of everyday life. In practice, there are still
many food producers that use hazardous food additives (BTP) which actually should not
be used in food. Formalin is one of the preservatives that is prohibited from being used as
a food additive (BTP) because it is not safe for health. Formalin is often used to preserve
salted fish. This study aims to analyze the formalin content of jambal roti salted fish
(arius thalassinus) at the Central Market, Mimika Regency, Papua. The research design
used is descriptive, obtained 6 samples taken from 6 traders with saturated sampling
(non-probability sampling). Methods of collecting data were interviews, direct
observation, and laboratory testing using the visual kit method. Results. The study
showed that the sample at trader 1 had the physical characteristics of salted fish
containing formalin, and after testing it was proven positive to contain formalin of 4.9
mg/l. In conclusion, the use of formalin was found in one salted fish sold at the Central
Market, Mimika Regency, Papua. From the researchers, it is hoped that traders do not use
harmful food additives (BTP), especially formalin, to be used as preservatives for salted
fish because it can endanger health.
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Pendahuluan

Dalam menerapkan makanan
sesuai nilai gizi seimbang haruslah
dengan syarat makanan yang
dikonsusmsi aman, bermutu, dan bergizi
bagi kepentingan kesehatan. Sehingga
keamanannya pun sangat bermutu untuk
diperhatikan setiap  orang baik
pemerintah, produsen maupun konsumen
(Amaliyah, 2017).

Kondisi yang diperlukan dalam
mencegah makanan dari cemaran secara
biologis, kimia, dan benda lain yang
dapat merugikan dan membahayakan
kesehatan manusia Yyaitu dengan cara
menjaga keamanan makanan
(Jogloabang, 2020).

Formalin adalah salah satu bahan
kimia yang penggunaannya dilarang
untuk produk makanan. Zat ini biasanya
digunakan sebagai pembersih lantai,
pembersih kapal, pembasmi lalat dan
serangga lainnya. Larutan formalin ini
sering  dipakai membalsem  atau
mematikan bakteri serta mengawetkan
mayat, tetapi formalin telah
disalahgunakan untuk  mengawetkan
makanan (Alaxander dkk, 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh
dari (Suara Pembaruan) (2019), terdapat
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pengecekan di RSUD Mimika mereka
mengeluh sakit yang berasal dari nasi
putih, sayur pepaya, dan ikan goreng
(Isidorus, 2019).

Hasil penelitian oleh Fatimah
(2017) menyatakan bahwa hamper
setengah dari keseluruhan responden di
lapangan positif terdapat kandungan
formalin. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti ingin  melakukan penelitian
dengan jenis sampel ikan asin dan tujuan
khusus penelitian yang berbeda dari
peneliti  sebelumnya adalah  untuk
mengidentifikasi adanya zat formalin
pada ikan asin jambal roti yang dijual
olen pedagang di Pasar Sentral
Kabupaten Mimika Papua Tahun 2021.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif
analitik. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 5 pedagang. Instrumen dalam
penelitian ini  menggunakan lembar
observasi kandungan zat formalin serta
alat dan bahan analisis laboratorium
kimia untuk menganalisis kandungan
formalin pada ikan asin jambal roti yang
dijual di Pasar Sentral Kabupaten
Mimika Papua Tahun 2021. Penelitian ini

37 orang dan pelajar mengalami telah mendapatkan rekomendasi dari
keracunan makanan setelah KEPK STIK Immanuel Bandung
mengonsumsi makanan yang disediakan No0.126/KEPK/STIKI/XI1/2021.
dalam sebuah acara. Setelah dilakukan
Hasil
Analisis Univariat
Tabel 1
Karakteristik Sampel Ikan Asin Jambal Roti
Aspek Pengukuran Kandungan

Sampel Tekstur

Warna Aroma

Keberadaan Lalat Formalin (+/-)

P1 Keras seperi Baik

karet
P2 Lemas/lunak Baik Khas
P3 Lemas/lunak Baik Khas
P4 Lemas/lunak Baik Khas
P5 Lemas/lunak Baik Khas

Tidak bau

Tidak dihinggapi lalat +

Dihinggapi lalat -
Dihinggapi lalat -
Dihinggapi lalat -
Dihinggapi lalat -

Tabel 1 menunjukkan hasil
bahwa ikan asin jambal roti pada penjual
1 (P1) positif mengandung formalin

dengan ciri — ciri sebagai berikut, yaitu:
memliki tekstur keras seperti Kkaret,
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warna alami, tidak beraroma dan tidak

Tabel 2
Hasil Uji Analisis Kandungan Formalin
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dihinggapi lalat.

Hasil Laboratorium Frekuensi %

+ 1 20

- 4 80

Total 5 100
Tabel 2 menunjukkan hasil sampel (20%), sedangkan sampel yang
bahwa dari 5 sampel yang positif negatif (tidak mengandung formalin)

(mengandung formalin) berjumlah 1

berjumlah 4 sampel (80 %).

Tabel 3
Jumlah Kandungan Formalin
Sampel Kadar Formalin (mg/l) Keterangan

1 4,9mg/| +

2 0 -

3 0 -

4 0 -

5 0 -

Tabel 3 menunjukkan hasil Dari hasil penelitian

bahwa sampel pada pedagang 1 (Pl)
positif mengandung formalin sebesar 4,9
mag/l.

Pembahasan

1. Karakteristik Ikan Asin Jambal Roti

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti mendapatkan hasil bahwa dari 5
sampel yang dijual oleh kelima penjual
ikan asin di Pasar Sentral Kabupaten
Mimika Papua, diketahui bahwa terdapat
satu penjual yang memiliki tekstur ikan
asin yang keras seperti karet, warna
sampel alami / merah kecoklatan, sampel
tidak beraroma dan tidak ada lalat.

Sampel ikan asin jambal roti
yang dijual oleh pedagang 2, pedagang 3,
pedagang 4 dan pedagang 5 memiliki
tekstur sampel lemas / lunak, warna
sampel alami, aroma sampel khas ikan
asin dan terdapat lalat.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  dari  Tanjung  (2017),
menunjukkan bahwa sebagian dari

sampel ikan asin mengandung formalin,
seperti tekstur daging lebih keras, warna
putih dan bersih dibandingkan dengan
ikan asin yang segar yang tidak
mengandung formalin.

10

menunjukkan bahwa terdapat satu sampel
ikan asin yang dijual oleh penjual 1
memiliki warna sampel alami / merah
kecoklatan yang seharusnya sesuai
dengan ciri fisik ikan asin yang tidak
mengandung formalin, seperti yang
dikemukakan oleh (Yuliowati dkk, 2015)
bahwa pada warna sampel ikan asin yang
tidak mengandung formalin memiliki
warna sampel buram / alami / merah.
Namun ternyata sampel ikan asin jambal
roti yang dijual oleh pedagang 1 tersebut
positif mengandung formalin.

2. Hasil Uji Laboratotium Kandungan

Formalin Pada lkan Asin Jambal

Roti

Berdasarkan hasil  penelitian,

peneliti mendapatkan hasil bahwa dari 5
sampel ikan asin yang dijual oleh kelima
penjual ikan asin di Pasar Sentral
Kabupaten Mimika Papua, diketahui
bahwa terdapat 1 sampel (20%) ikan asin
jambal roti yang dijual oleh pedagang 1,
positif mengandung formalin dengan
kadar sebesar 4,9 mg/I.

Formalin  merupakan  bahan
kimia yang dilarang untuk produk
makanan. Formalin dengan nama

dagangnya vyaitu Formaldehide dapat
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diperolen dari pasaran dalam bentuk
encer dan dalam bentuk tablet yang
beratnya sekitar 5 gram. Formalin ini
biasanya digunakan sebagai pembersih
lantai, pembasmi lalat dan serangga
lainnya. Larutan formalin sering dipakai
untuk membalsem atau mematikan
bakteri serta mengawetkan mayat.
(Alaxander dkk, 2017).

Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hasnah
(2018), menunjukkan bahwa dari 10%
ikan asin dari 60 yang dijadikan sampel
mengandung formalin.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatimah
(2017) yang menggunakan  jenis
penelitian  deskriptif ~ observasional.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
hamper 50% sample yang diperiksa
positif mengandung formalin, dengan ciri
fisik sama dan terdapat dalam jumlah
yang besar.

Simpulan

1. Karakteristik fisik ikan asin jambal
roti yang dijual oleh pedagang 1
menandakan ciri-ciri fisik ikan asin
yang mengandung formalin dengan
ciri-ciri - memiliki  tekstur keras
seperti karet, warna alami, tidak
beraroma dan tidak dihinggapi lalat.

2. lkan asin jambal roti positif
mengandung formalin sebanyak 1
sampel (20%) dengan kandungan /
kadar sebesar 4,9 mg/I.

Saran

1. Bagi Pedagang / Penjual
Pedagang / penjual diharapkan
memperhatikan penyimpanan ikan
asin dengan cara disimpan di dalam
lemari es atau freezer supaya lebih
tahan lama sehingga tidak perlu
menggunakan  bahan  tambahan
pangan (BTP) berbahaya untuk
dijadikan sebagai bahan pengawetan
ikan asin.

2. Bagi Konsumen / Pembeli
Konsumen / pembeli sebaiknya
lebih selektif dan berhati-hati dalam
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membeli ikan asin. Sebelum ikan
asin dibeli sebaiknya konsumen
melihat karakteristik fisik ikan asin
yang aman untuk dikonsumsi agar
konsumen dapat meminimalkan
resiko terjadinya keracunan akibat
formalin.
3. Bagi Pemerintah

Pemerintah khususnya BPOM dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Mimika
Papua sebaiknya melakukan
pengawasan terhadap mutu dan
keamanan pangan dengan cara
evaluasi secara bertahap untuk
mempertahankan kualitas pangan
olen pedagang di Pasar Sentral
Kabupaten Mimika Papua.

4. Bagi  Sekolah  Tinggi lImu
Kesehatan Immanuel Bandung
Dapat memberikan edukasi bagi

masyarakat tentang dampak / bahaya
formalin bagi tubuh dalam kegiatan

pengabdian masyarakat  yang
diadakan oleg institusi STIK
Immanuel Bandung. dan hasil

penelitian ini dapat juga dijadikan
sebagai referensi dalam melakukan
kegiatan penelitian selanjutnya
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya  diharapkan
dapat melanjutkan penelitian ini
dengan menggunakan variabel yang
lain yang bisa menjadikan penelitian
ini lebih baik lagi
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